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Abstract. This This research aims to describe and analyze how the effectiveness Be Village Informarion System in
improving public information disclosure in Lar Village. This research uses a qualitative method with a
descriptive approach. Data were collected thron ervation, nterviews, and documentation. Data analysis was
conducted using the model developed by Milles and Huberman, including data collection, data reduction, daia
presenigiion, and conclusion drawing. The resulis of this smdy indicare thar the effectiveness of the Village
{ | System in the Larangan Village Government is revigwed from five indicators according to Edy Sutrisno,
v program understanding, target accuracy, timeliness, gﬁdﬂiev&mﬂ:, real change. The results af this study
cate that it is not in accordance with Edy Sutrisna's theory because there is no clear SOP development related 1o
the implemenation of the Village Informarion Svstem. In addirion, the guality of informarion available on the website
is incomplete, including population statistics but without including other important information so that the community
must visit the village government office to obtain informafeyis

Keywards - Effectiveness, Public Information Disclosure, Village Information System

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsitan dan menganalisis bagaimana efektivitas nem Informasi

Desa dalam meningkatkag keterbukaan informasi publik di Desa Larangan. Penelitign ini memakai metode knalitatif
dengan pendekatan desﬁ Data dikumpulkan melaluni observasi, wawancara, fif§ta dokumentasi. Analisis data

dilakukan dengan model yang dikembangkan oleh Milles dan Huberman, meliputi pengumpulan deaia, 1y 5i data,

penyajian daia, serta penarikan kesimpulan. Hasil litian ini jukkan hah ) efekrw Sistem
Informasi Desa pada Pemerintah Desa Larangan ditinfan dari lima indikator menurut Edy Sutrisno yakni pemahaman
program, ketepatan sasaran, ketepatan waktu, pencapaian tufuan. perubahan nyata. Hasil penelitian ini menunjukkan
batwasannva belum sesuai dengan teori Edy Sutrisno karena belum adanya pengembangan SOP vang jelas terkait

penerapan Sistem Informasi Desa. Selain ine, kualiatas informasi yang tersedia di website belum lengkap, mencakup
statistik penduduk namun tanpa menyertakan informasi penting lainnya sehingga masvarakat harus mendatangi

kantor pemerintah desa untuk memperoleh informasi.

Kata Kunci - Efektivitas, Keterbukaan Informasi Publik, Sistem Informasi Desa

L. PENDAHULUAN

Hak setiap individu untuk mendapatkan akses tertaip informasi publik ialah salah satu pondasi dalam
mewujudkan transparansi dan akuntabilitas pemerintahan. Sesuai dengan ketentuan Pasal 28 F Undang -Undang Dasar
1945, hak asasi manusia mencakup akses terhadap i asi yang relevan dan tepat waktu [1]. Hal ini menegaskan
bahwasannya setiap individu memiliki hak untuk muni tta memperoleh informasi guna mendukung
pengembangan diri dan lingkungannya . Kemampuan untuk menc endapatkan, memiliki, menyimpan, mengolah
serta menyebarkan informasi melalui berbagai media yang ada. Pendekatan ini selaras dengan prinsip keterbukaan
dalam administrasi negara sehagaimana tertuang dalam Undang -Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan
ﬁn\wi Publik adalah upaya pemerintah untuk memastikah bahwa masyarakat memiliki akses terhadap informasi

it penyelenggaraan pemerintah [2]. Penerapan keterbukaan informasi publik mencerminkan komitmen terhadap
kelola pemerintahan yang bersih dan transparan. Setiap instansi diwajibkan untuk menerapkan prinsip
ukaan informasi sesuai dengan ketentuan Undang -Undang Keterbukaan Informasi Publik (KIF). Instansi

but mencakup badan eksekutif, legislatif, dan yudikatif, serta penyelenggara pemerintshan yang dibiayai melalui
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) atau Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), termas uk
organisasi pemerintah maupun non-pemerintah, baik yang memiliki status badan hukum maupun yang tidak, vang
menerima sumbangan dari masyarakat atau luar negeri juga harus mematuhi kewajiban keterbukaan informasi ini [3].
Salah satu lembaga yang diwajibkan menerapkan keterbukaan informasi adalah pemerintah desa. Pemerintah desa
harus bertanggung jawab memberikan keterbukaan informasi publik untuk memastikan transparansi dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat. Desa ialah unit masyarakat hukum yang mempunyai wilayah tertentu serta
diberikan wewenang untuk mengelola serta mengatur urusan pemerintahan beserta kepentingan masyarakat setempat.
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Pengelolaan mrub@awﬁwn pada adatistiadat, hak wradisional atau hak asal-usul yang dihormati serta diakui oleh
Republik Indonesia dalam kerangka .\iﬁpe merintahan negara kesatuan [4]. Guna mengatasi berbagai permasalahan
di tingkat desa, telah diberlakukan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Pembangunan desa
mempunyal tujuan guna meningkatkan kualitas hidup ma_xyu.rét desa dan mencapai kesejahteraan mereka secara
optimal [5]. Dalam sanaan pembangunan desa, penerapan teknologi informasi dan komunikasi berperan penting
k mendukung s perencanaan, pemantauan, serta evaluasi hasil pembangunan.
w’crkcmbangan tekonologi informasi dan komunikasi saat ini berkembang pesat sehingga presiden mengeluarkan
Peraturan Presiden Nomor 95 Tahun 2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE). Peraturan ini
menuntut setiap provinsi dan desa di Indonesia untuk mengikuti perkembangan zaman dan memanfaatkan teknologi
yang semakin canggih. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi ini tidak hanya memudahkan akses
informasi tetapi juga membantu manusia dalam menjalankan aktivitas sehari-hari [6]. Penggunaan teknologi informasi
vyang kian meluas dan mudah diakses berkontribusi ifikan dalam mendukun; igambilan keputusan oleh para
pelaku pelayanan publik. Di berbagai sektor publik, teknologi informasi kini iintegrasikan, termasuk pada
tingkat pemerintahan desa yang mulai mengadopsi internet melalui implementasi Sistem Informasi Desa (SID).
Sistem Informasi Desa (SID) ialah bentuk implementasi sistem informasi di tingkat desa yang berperan

mendukung pengelolaan berhagai sumber daya desa melalui perangkat lunak yape digunakan untuk mengelola
berbagai informasi terkait data desa, informasi kependudukan, keuangan, serta as sa [7]. Sist nformasi Desa
{SID) berperan sebagai platform website desa, terbagi menjadi dua bagian yaitu front-end yang t diakses oleh

masyarakat umurg dan back-end yang hanya dapat diakses oleh operator SID dengan izin khusus, yang ditunjuk oleh
kepala desa mEIH surat keputusan resmi. Tujuan utama Sistem Informasi Desa (SID) adalah mengoptimalkan
pengelolaan data desa secara sistematis dan terintegrasi. Sistem Informasi Desa (S1D) memuat informasi
profil wilayah desa, rah desa dan peta kantor desa dapat memudahkan masyarakat mengetahui lokasi dan identitas
desa. Sistem Informasi Desa (SID) menyediakan arsip layanan yang mencakup pecatatan dan pengarsipan dari
pelayanan surat yang telah diberikan kepada masyarakat. Hal ini memungkinkan pemerintah desa untuk mengelola
data pelayanan dengan lebih baik dan memberikan laporan vang lebih akupgt kepada masyarakat. Sitem Informasi
Desa (SID) memiliki menu sekretariat yang mencakup inventaris aset desa, p ungan nilai penyusutan dan publikasi
peraturan desa schingga masyarakat mengetahui informasi tentang kegiatan pemerintah desa. Sistem Informasi Desa
(SID) juga menyediakan informasi keuangan desa termasuk perencanaan dan penggunaan keuangan yang memenuhi
batas-batas ketentuan yang diatur dalam regulasi yang memungkinkan masyarakat untuk etahui bagaimana
keuangan desa digunakan dan memberikan transparansi dalam pengelolaan keuangan desa.

Sistem Informasi Desa ) memiliki peranan yang sangat penting karena digunakan untuk berbagai tujuan,
termasuk menyediakan lay nformasi bagi pemerintah desa. Manfaat Sistem Informasi Desa (SID) bagi aparatur
desa yaitu pertama, Siatem Informasi Desa (SID) membantu dalam penyusunan program pembangunan desa dengan
data yang akurat dan up to date. Kedua mempermudsh proses administrasi seperti pencatatan kependudukan,
pengelolaan anggaran dan pelaporan kegiatan desa. Ketiga, SID berkontribusi dalam meningkatkan partisipasi
masyarakat terhadap pembangunan desa melalui penyediaan informasi yang transparan dan mudah diakses. Dengan
memanfaatkan Sistem Informasi Desa (SID) pemerintah desa berupaya meningkatkan keterbukaan informasi kepada
ihak, menjadi media bagi pemerintah desa untuk menyajikan data dan informasi mengenai kegiatan,
serta kebijakan yang diberlakukan oleh suam desa sehingga keberadaan desa lebih terinformasikan dan
memudahkan desa untuk mempublikasikan potensi desa. Dengan demikian masyarakat dapat berperan aktif
melakukan kontrol, memberikan masukan atau saran, dan kritik kepada pemerintah desa. Masyarakat juga dapat
berkontribusi dalam pembangunan desa dengan menyumbangkan pemikiran, tenaga dan sumber daya finansial. Hal
ini mengarah pada pemahaman bahwa kesejahteraan desa sebenamya adalah milik masyarakat desa sendiri, yang
dikelola dari, oleh dan untuk kepentingan masyarakat. Untuk enuhi akses publik terhadap informasi, desa harus

memiliki kemampuan mandiri dalam pengelolaan data dalam ncanakan pembay an sesual dengan konteks dan
kebutuhan sehingga ada dasar hukum yang mengatur tentang Sistem Informasi Des D).

Sistem Informasi Desa (SID), sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Undang-Und Nomor 6 Tahun
2014, mensyaratkan kewajiban bagi pemerintah pusat dan daerah untuk mengembangkan sert: bangun sistem

informasi desa, yang juga berperan dalam mendukung kemajuan pembangunan di wilayah perdesaan. Pasal 86

menyatakan bahwa “sistem informasi desa ini meliputi data desa, data pembangunan desa dan pembangunan kawasan
perdesaan, sebagaimana dimaksud pada ayat 2 di g oleh pemerintah desa dan dapat diakses oleh masyarakat desa
dan semua pemangku kepentingan”. Pengelolaan Informasi Desa tidak hanya diatur dalam Undang-Undang

Nomor 6 Tahun 2014, tetapi juga didorong oleh Peraturan Presiden Nomor 39 Tahun 2019 mengenai Satu Duata
Indonesia, vang bertujuan untuk mendorong pengumpulan data yang terintegrasi, akurat, bisa dipertanggung jawabkan,
serta mudah diakses dan dibagikan, sebagai upaya untuk meningkatkan tata kelola data [8]. Berdasarkan dasar hukum
tersebut, pemerintah me an untuk menyediakan fasilitas yang mendukung pengembangan sistem
informasi agar informasi dari desa dapat diperoleh. Dengan layanan informasi yang tersedia, pemerintah desa dapat
mewujudkan keterbukaan informasi kepada berbagai pihak.

Copyright £ 2018 Author [s]. This & an open-access anticle distributed under e terms af e Crestive Commaons Asritution Liceme (CC BY). The we,
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Keberhasilan penggunaan . m Informasi (SID) dalam meningkatkan keterbukaan informasi publik
memberikan pengaruh yang siginifikan terhadap tata kelola pemerintahan desa. Penerapan Sistem Informasi Desa
(SID) yang efektif memungkinkan masyarakat untuk dengan ah mengakses informasi mengenai kebij
program serta perkembangan pembangunan desa. Kcmrbukmnﬂrfungu untuk memperkuat tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap pemerintah desa, sekaligus mendorong keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan
keputusan, serta mengurangi potensi penyalahgunaan wewenang. Selain itu penggunaan Sistem Informasi Desa (S1D)
yang efektif dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan data desa yang lebih baik, memungkinkan pemerintah desa
untuk merencanakan dan melaksanakan program pembangunan dengan tepat sasaran. Data yvang akurat dan mudah
diakses memungkinkan pemantiuan dan evaluasi yang lebih baik terhadap kinerja pemerintah desa. Dengan
keberhasilan implementasi Sistem Informasi Desa (SID) tidak hanya berperan dalam meningkatkan keterbukaan
informasi publik tetapi juga memperbaiki kualitas layanan informasi dan pembangunan desa secara keseluruhan,

Di Kabupaten Sidoarjo sendiri sudah menerapkan Sistem Informasi Desa (SID) pada tahun 2015, Namun sistem
informasi di Kabupaten Sidoarjo masih banyak desa-desa di tap kecamatan yang bel@Smenerapkannya. Salaf satu
penyebab hal tersebut ialah karena kurangnya pengetahuan SDM yang mengelola Sistem Informasi Des D)
sehingga masih ada desa yang kurang up to date mengenai website informasi desa. Berikut daftar pengguna Sistem
Informasi Desa (SID) di Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2024:

Tabel 1. Daftar Pengguna Sistem Informasi Desa Kabupaten Sidoarjo Tahun 2024
Sumber: Data Sekunder Dinas Komunikasi dan Infromatika Kabupaten Sidoarjo, 2024

No Kecamatan Jumlah Desa Pengguna SID
23 Ada Tidak Ada

1. Tarik 20 4 16
2. Prambon 20 11 9
3 Krembung 19 11 8
4. Porong 13 4 9
5. Jabon 15 4 11
6. Tanggulangin 19 & 11
7. Candi 24 10 14
B Tulangan .43 & 14
9. Wonoayu 23 12 11
10. Sukodono 19 9 10
11 Sidoarjo 24 5 19
12 Buduran 15 5 6
13. Sedati 16 9 1
14. Waru 17 10 7
15. Gedangan 15 G 9
16. Taman ) 9 15
17. Krian 19 10 9
18. Balongbend 20 & 12

Berdasarkan hasil pemantauan dan evaluasi yang dilakukan oleh Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten
Sidoarjo pengguna Sistem Informasi Desa (S1D) masih tergolong rendah dibandingkan dengan jumlsh desa yang ada
di setiap kecamatan. Dari tiga ratus empat puluh empat desa di Kabupaten Sidoarjo hanya seratus empat pulyb tiga
desa yang sudah sepenuhnya menerapkan Sistem Informasi Desa (SID). sementara seratus sembilan puluh tujﬁsa

m mulai menerapkannya. Di Kecamatan Candi terdapat tiga desa pendahulu yang sudah menerapkan Sistem
w'masi Desa (SID) yaitu Desa Sugihwaras, Desa Tenggul Desa Larangan. Hal ini menjadikan perkembangan
penggapan Sistem Informasi Desa (SID) di Desa Larangan lebih maju dibandingkan dengan desa-desa lain di
Kal en Sidoarjo.

Penerap. istem Infi Desa (SID) di Desa Larangan telah di mulai pada 2 April 2022 sesuai dengan
ketentuan yﬁrdﬂpm pada Undang -Undang Nomaor 6 Tahun 2014 pasal 86 yas engatur tentang Sistem Informasi
Desa (SID). Berdasarkan Undang-lf&ang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa laskan bahwasannya jenis menu
pada Sistem Informasi Desa yakni: 1) Data desa, antara lain: data potensi desa. data kesehatan, data pendidikan, data
kemiskinan, data pembangunan desa, data kependudukan, dataekonomi, data sosial budaya, data kawasan perdesaan,
data pemerintahan desa [9]. 2) Statistik data kependudukan, berupa laporan statistik kependudukan dalam bentuk
tabel, grafik, atau diagram. 3) Sekretariat, menu ini digunakan untuk mengelola dokumen dan kesekretariatan desa
seperti produk hukum dan informasi publik. 4) Kevangan, memberikan mformasi anggaran dan realisasi APBDes

“Cogyright © 2018 Author [s]. This & an open-access article diswibuted under theterms of the Creative Commans Anribution Licemse (CC B ). The wse,
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with these terms.”
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secara grafik dan tabel. 5) Admin web, meliputi artikel atau berita, komentar, galeri, dokumen, media sosial yang
ditampilkan pada website desa. 6) Layanan mandiri, menu ini digunakan sebagai mﬁl partisipasi warga dalam

memanfaatkan layanan digital. 7) Bantuan, mencatat program atau jenis bantuan yang dfelola oleh desa. 8) Analisis,
tempat menyerap data yang perlu dikelola berkesinambung: erti prodeskel. Namun Sistem Informasi Desa (SID)
di Desa Larangan hanya menerapkan beberapa menu seperti 1) Data desa, 2) Statistik data kependudukan, 3) Admin
weh, 4) Layanan mandiri, 5) Bantuan.

Pemerintah Desa Larangan belum berhasil menyediadakan informasi dan layanan digital vang bisa diakses man
mudah serta dimanfaatkan secara efektif oleh masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwasannya meskipun Sistem
Informasi Desa (SID) di Desa Larangan sudah mulai diterapkan, namun masih terdapat permasalahan. Berdasarkan
observasi awal yang peneliti lakukan, ada beberapa menu yang dibutuhkan masyarakat desa masih belum tersedia dan
kurang up to date dalam website Sistem Informasi Desa (SID) Desa Larangan. Hal ini mengakibatkan informasi yang
termuat belum mampu memberikan keterbukaan informasi publik secara optimal kepada masyarakat desa yang
seharusnya menjadi salah satu tujuan utama penerapan Sistem Infromasi Desa (SID).

Selain permasalahan diatas penerapan Sistem Informasi Desa (S1D) Desa Larangan terdapat permasalahan pada
tingkat pendidikan dan kurangnya kesiapan aparatur desa. Meskipun 3801 persen penduduk desa berdasarkan Kartu

luarga (KK) memiliki latar belakang pendidikan SLTA, 11 84 persen lulusan SLTP dan 1001 persen tamat SD
un masyarakat tetap mengalami kesulitan dalam menerima perubahan teknologi. Tantangan lain yang dihadapi

oleh pemerintah desa dalam menerapkan Sistem Informasi Desa (SID) seperti sering terjadi error pada website Sistem
Informasi Desa (S1D), belum memiliki job description yang jelas, te t perangkat desa yang merangkap jabatan
di mana satu sparatur desa harus mengelola beberapa sistem sekaligus, adanya sgsialisasi lanjutan oleh aparatur

desa menyebabkan sebagian masyarakat belum mengetahui keberadaan websire Sisi ‘ormasi Desa (SID) di Desa
Larangan dan tidak adanya monitoring dan evaluasi secara rutin dalam pengoperasian Sistem Informasi Desa (SID).
Teori yang digunakan dalam menganalisis permasalahan Sistem Informasi Desa (SID) yang ada pada Desa
Larangan adalah teori efektivit agaimana yang dijelaskan oleh Edy Sutrisno (2010:125) bahwa efektivitas
rupakan indikator keberha: u organisasi, yang pada umumnya divkur melalui konsep efekt 5. Pada
nya, efektivitas mengacu pada keberhasilan dalam mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Efektivitas juga ialah
salah satn dimensi produktivitas yang berfokus pada pencapaian kerja maksimal, yakni tercapainya target yang
berkaitan dengan kuantitas, kualitas, serta waktu. Serta terdapat lima variabel untuk mengukur efektivitas sistem
informasi desa yakni 1) Pemahaman mengenai program, mengacu pada tingkat pemahaman terhadap tujuan program,
di mana perilaku atau tanggapan mencerminkan pengertian yang diperoleh melalui komunikasi. 2) Ketepatan sasaran,
menunjukkan bahwa apa yang dibarapkan dapat dicapai atan diwujudkan sesuai dengan tujuan yang direncanakan . 3)
Penyelesaian sesuai waktu, berkaitan dengan kesesuaian antara waktu penyelesaian kegiatan dengan target waktu yang
telah ditetapkan_4) Pencapalan tujuan, mengukur sejauh mana sebuah program yang telah dilaksanakan bisa mencapai
sasaran yang | dirancang. 5) Perubahan yang nyata, merujuk pada dampak positif yang dimsakan oleh penerima
program. Jika terjadi perubahan ke arah yang lebih baik, maka program dapat dinilai bcrw Beberapa peneliti
terdahulu yang dibuat acuan penelitian ini adalah, Pertama: menurut Annas Dwi Rahayu, dkk pada tahun 2021 dengan
Judul “Efektivitas Sistem Informasi di Desa Purwogondo Kecamatan Boja Kabupaten Kendal™, hasil studi ini
men kan bahwasannya efektivitas Sistern Informasi Desa (SID), yang dian melalui tiga indikator uama
aitu variasi laporan atau output, relevansi, serta kualitas informasi, bisa dikategorikan tidak efektif. Ketidakefektifan
ini disebabkan oleh sejumlah kendala dalam penerapan SID, yakni: 1) Sumber Daya Manusia, keterbatasan
kemampuan dalam mengelola SID serta belum adanya regulasi yang mengatur pembagian tugas (job desc n) dari
setiap anggota tim pengelola SID di tingkat desa. 2) Prosedur, belum tersedia SOP yang dapat menjami romasi
yang disampaikan memiliki kualitas yang baik. 3) Komunikasi, belum terdapat dukunﬂtm keterlibatan dari Kepala

Desa sebagai pelindung, serta dari Sekretaris Desa sebagai pengelola utama SID [10
Kedua: penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fiknn R dan Amrillah M F 2021 dengan judul
“Efektivitas Penerapan Sistem Informasi Desa Berbasis Website di Desa Pedekik chan'm‘wcngkalis Kabupaten
Bengkalis™ menunjukkan bahwa akses internet yang tidak merata menjadi kendala utama di Desa Pedekik. Hal ini
ermin dari kesulitan kat dalam gk website desa serta ketiadaan aparatur desa yang mampu
&clnla wehsite tersebut. Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif dengan tlpﬁﬁkriptif‘ serta memanfaatkan

teknik wawancara, observasi, serta dokumentasi sebagai metode pengumpulan data

Ketiga: penelitian terdahulu yang dilakukgge oleh Agil Teguh Fathani, dkk pada tahun 2022 dengan judul
“Pemanfaatan Sistem Informasi Desa Icrhadapkaingkatan Pelayanan Publik di Desa Dlingo, Bantul” penelitian ini
memakai 6 indikator yakni kepuasan pengguna, koalitas sistem, kualitas informasi, kualitas layanan, pemakaian, serta
manfaat bersih. Penelitian ini menyimpulkan beberapa hal, yakni 1) Semua indikator secara keseluruhan telah
diimplementasikan dengan cukup baik. Kesimpulan ini didasarkan pada perbandingan sebelum dan sesudah penerapan
Sistem Informasi Desa (S1D). Sebglum implementasi SID, pelayanan publik memerlukan waktu yang lebih lama, serta
penyampaian informasi tidak Cfta karena tidak semua masyarakat mampu menghadiri balai desa secara langsung.
Selain itu, terdapat kendala akses masyarakat yang tinggal jauh dari desa dengan kondisi geografis berupa perbukitan.
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2) Diperlukan pembaruan perangkat keras maupun perangkat lunak pada sistem SID agar dapat berfungsi lebih
optimal. 3) Pengembangan teknisi ahli atau administrator SID serta peningkatan kapasitas SDM lainnya diperlukan
untuk memperkuat pengetahugn serta kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi. Upaya bisa
dilakukan melalui pelatihan rut@Pang berkelanjutan. asarkan beberapa studi terdahulu yang telah dibahas dapat

disimpulkan bahwa penerapan Sistem [ masi Des ) belum terlaksana dengan baik dalam hal sumber daya
manusianya, schingga belum sepenuhny ndukung pelaksanaan Undang -Undang Desa Nomor 6 Tahun 2014 [12].
Berdasarkan hasil uraian diatgg maka penelitian ini bertujuan untuk lisis serta deskripsikan efektivitas

Sistem Informasi Desa (SID elalui website desa, serta mengidentifikasi kendala-kendala dalam proses
penerapannya. Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk meneliti terkait “Efektivitas Sistem Informasi Desa
dalam Meningkatkan Keterbuk Informasi Publik di Desa Larangan™,

.METODE

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan sebuah prosedur ilmiah dengan tujuan menghasilkan data dalam bentuk kata-kata tertulis,
ungkapan lisan dari narasumber, atau perilaku yang dapat diamati [13]. Penelitian deskriptif ini bertujuan untuk
menggambarkan dan menginterpretasikan data yang ada, dengg mhatasan pada eksplorasi permasalahan, kondisi,
atau fakta yang ditemukan di lapangan. Pendekatan des i itatif bertujuan memahami fenomena yang terjadi
serta mengaitkannya dengan pandangan objektif dan w mengenai efektivitas Sisiem Informasi Desa (SID) di

Pemeg Desa Larangan. Lokasi penelitian ini berada di Desa Larangan, Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo,
den jek penelitian pada efektivitas SID di pemerintahan desa tersebut. Fokus utama penelitian didasarkan pada
teori efe tas yang dirumuskan oleh Edy Sutrisno, yang mencakup 5 indikator, yakni: pemahaman program,

tan sasaran, ketepatan waktu, tercapainya tujuan, serta perubahan nyata [14].

E:ancmuun metode pengumpulan data dalam penelitian sangat dipengaruhi oleh sumber data yang dipakai. Pada
penelitian ini, ada 2 jenis data wtama, yakni data primer serta data sekunder. Data primer ialah data yang didapat
langsung. dicatat, serta diggati. misalnya melalui wawancara, obeservasi., serta dokumenntasi dengan Pemerintah
Desa Larangan yang relel engan bidang penelitian. Sedangkan data sekunder tidak dapat diperoleh secara
langsung, tetapi dihimpun melalui studi literatur, buku, jurnal ilmiah, dan media massa yang terkait dengan website
Sistem Informasi Desa (SID) [15]. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan memakai puwrposive sampling,
yakni pemilihan informan menurut kriteria tertentu yang relevan sebagai sumber data. [16]. Pada penelitia iang
dijadikan informan yaitu Ibu Purwaningtyas Kartika selaku Sekertaris Desa Larangan sebagai informan, Bapak
Achmad Solifudin selaku Kaur Perencanaan Desa Larangan sekaligus operator website Sistem Informasi Desa (SID)
sebagai kev informan, Bapak Rifky Johan selaku Staff Umum Desa Larangan sebagai informan, Bapak Jarwo Edy
selaku Kasun Desa Larangan sebagai informa Masyarakat selaku pengguna layanan informasi Sistem Informasi
Desa (SID) Desa Larangan sebagai informan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara secara mendalam,
ohservasi | serta dokumentasi.

Pada penelitian ini, digunakan model analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huber yang
menjelaskan bahwa terdapat empat tahapan utama dalam analisis data kualitatif, yakni: 1) Pengumpulan yakni
langkah wang dilakukan peneliti untuk mengidentifikasi, mengumpulkan, serta mendoku asikan fenomena,
informasi, atau kondisi yang terkait dengan lokasi penelitian sesuai dengan ruang lingkup penw yang ditetapkan.
2) Reduksi Data yang mencakup kegiatan pemilihan, pemfokusan, abstraksi, dan transformasi data yang didapat dari
hasil penelitian di lapangan untuk menyederhanakan serta menyesuaikannya dengan kebutuhan analisis. 3) Peny i
Data, yakni proses menyusun data secara sistematis sehingga memberikan peluang unuk melakukan penal
kesimpulan berdasarkan temuan yang telah tersusun. 4) Penarikan Kesimpulan, yakni proses menyimpulkan hasil
penelitian yang di ikan dengan 3 salah vang telah dirumuskan dalam bagian pendahuluan [17].

11 HASIL DAN PEMBAHAS AN|
Desa Larangan merupakan ang berjarak 3 kilo meter dari pusat Kal ten Sidoarjo. Desa Larangan telsh

menjadi contoh bagi penerapan Sistem Informasi Desa (SID) secara online di upaten Sidoarjo dan penerapannya
masih berjalangerta terus berkembang hingga saat ini. Langkah yvang diambil oleh Pemerintah Desa Larangan dalam

menerapkan Informasi Desa (SID) merupakan bagian dari upaya untuk meningkatkan keterbukaan informasi
publik. Proses penerapan Sistem Infi si Desa (SID) di Desa Larangan sehagaimana dijelaskan oleh Bapak Achmad
Solifudin selaku kaur perencanaan la dari pelatihan peningkatan kapasitas pegawai desa yang diadakan oleh

DISKOMINFO Kabupaten Sidoarjo di Kantor Dinas Komunikasi dan Informatika Kabupaten Sidoarjo. Pada tahap
awal penerapan Sistem Infromasi Desa(SID), sistem ini digunakan untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat
dengan fokus utama pada pengelolaan administrasi dan informasi kependudukan. Saat ini penerapan Sistem Informasi
Desa (S1D) telah berkembang untuk mendukung keterbukaan informasi publik melalui platform website resmi Desa
Larangan. Berikut gambar tampilan awal website Sistem Informasi Desa (SID) Desa Larangan:
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Gambar 1, Tampilan Awal pada website Sistem Informasi Desa (SID) Desa Larangan, 2024
Berdasarkan ga 1 menunjukkan bahwa laman website resmi Pemerintahan Desa Larangan pada situs web
telah mencerminkan konsep Sistem Informasi Desa (SID) yang terintegrasi serta menyajikan informasi sesuai dengan
tujuan utama keberadaan wehsite SID, yang seharusnya memuat data desa, statistik, sekretariat, keuangan, admin web,
layanan mandiri, dafSintuan walaupun pada gambar tersebut unjukkan bahwabelum lengkapnya informasi yang
termuat di website Sistem Informasi Desa (SID) di Desa jgan. Website Sistem Informasi Desa (SID) dapat
dikatakan efektif awila masyarakat Desa Larangan mencari informasi desa melalui Sistem Informasi Desa (SI1D)

tanpa datang langsli ke Kantor Desa Larangan. Melalui wawancara dengan Pemerintah Desa Larangan, informasi
vyang relevan dan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh peneliti dapat diperoleh berdasarkan variabel -variabel
efektivitas menurt Edy Sutrisno (2010:125) menegaskan bahwa terdapat lima variabel untuk mengukur seberapa
efektif Sistem Informasi Desa (SID) di Desa Larangan, yakni:

1. Pemahaman Program

Pemahaman program sebagai aspek pertama dalam mengukur efektivitas. Pemahaman program merujuk pada cara
suatu program diimplementasikan agar bisa diterima serta dipahami dengan mudah oleh masyarakat [ 18]. Pemahaman
program harus dilaksanakan sebelum pelaksanaan berlangsung, karena hal ini akan mempengaruhi dari awal hingga
akhir program. Pemahaman aparatur desa terhadap program penggunaan website dalam meningkatkan keterbukaan
informasi sangat penting, mengingat bahwa pemahaman aparatur desa yang baik akan mempengaruhi efektivitas
penggunaan websire sebagai media untuk menyampaikan informasi secara transparan kepada masyarakat. Jika
aparatur desa tidak memiliki pemahaman yang memadai, maka program tersebut tidak akan berjalan dengan optimal
dan tujuan untuk meningkatkan keterbukaan informasi publik tidak akan tercapai. Sebaliknya dengan pemahaman
yang baik, aparatur dgsa dapat mengelola informasi dengan lebih efektif serta memastikan informasi yang
disampaikan melalui I\Ei!(’ desa akurat, relevan dan mudah diakses oleh masyarakat. Dalam hal ini, pemahaman
aparatur desa terhadap Sistem Informasi Desa (SID) sangat penti lam mencapai tujuan keterbukaan informasi
publik. Adapun hasil wawancara yang dilakukan dengan Ibu Purwq@etyas Kartika selaku sekertaris Desa Larangan
memberikan gambaran mengenai pemahaman aparatur desa terkait Sistem Infromasi Desa (SID) yaitu:

“Sistem Informasi Desa (SID) itu tujuannya untuk meningkatkan keterbukaan dalam pengelolaan informasi desa.
Dengan Sistem Infromasi Desa (SID) ini kami dapat menyajikan data yang akurat mengenai kegiatan desa, anggaran,
dan program-program yang sedang berjalan. Finer-fitur seperti laporan kevangan dan data demografi sangat penting
unmk disampaikan kepada masyvarakat agar mereka tahu bagai dana desa di kan. Dalam penyedi
informasi. kami selalu memastikan data yang kami kumpulkan berasal dari sumber vang terpercava dan diperbarui

ﬁj berfala . (Hasil wawancara pada 13 September 2024).

ari pernyataan tersebut  dapat dilihat bahwa aparatur desa sudah memahami dengan baik terkait tujuan dan fungsi
istem Informasi Desa (SID) dalam meningkatkan keterbukaan infromasi publik. Aparatur desa juga menyadari
bahwa penyampaian infromasi kepada masyarakat harus dilakukan secara akurat dan berkala sehingga tujuan
keterbukaan informasi bisa tercapai. Namun fitur-fitur seperti laporan keungan yang seharusnya menjadi bagian
penting dalam penyampaian Sistem Informasi Desa (SID) untuk memastikan masyarakat mengetahui penggunaan
anggaran desabelum tersedia pada website Sistem Informasi Desa Larangan, hal ini dapat mengindikasikan kurangnya
keterbukaan dalam pengelolan dana desa. Hal tersebut diperoleh melalui hasil wawancar) pada Bapak Ahmad
Solifudin selaku Kaur Perencanaan sekaligus operator websire Sistemn Infromasi Desa (SID) sebagai berikut:
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“Kami belum menambahkan laporan kevangan di Sistem Informasi Desa (SID) karena keterbatasan teknis dan
masih belum terlalu i tentang | website. Jadi saat ini, informasi k masih kami sampaik
secara manual ataw offline kepada warga dalam pertemuan desa”. (Hasil wawancara pada 13 September 2024).

Kemudian wawancara juga dilakukan dengan Bapak Rifky Johan selaku Staf Umum terkait fitur-fitur penting pada
Sistem Infromasi Desa (S1D) dalam meny ajikan informasi secara jelas dan terbuka kepada masyarakat sebagai berikut:

ol

“Pemdes sering kali harus jelaskan laporan k secara kepada warga desa, terutama dalam
pertemuan. Meskipun Sistem Informasi Desa (S1D) ada, belum semua informasi dapat diakses masyarakat karena
kurangnya fitur-finer penting seperti lag k gan . (Hasil wawancara pada 13 September 2024).

Pernyataan ini menunjukkan adanya tantangan teknis yang dihadapi oleh aparatur desa vang pada akhirnya
mempengaruhi keterbukaan informasi terkait dana desa. Hal ini juga menunjukkan bahwa meskipun aparatur desa
sudah memahami pentingnya transpara keterbatasan SDM dan teknologi menjadi kendala dalam mewujudkan
keterbukaan informasi publik. Hal ini terlihat bahwa belum tersedianya fitur laporan kevangan pada website Sistem
Informasi Desa (SID) Desa Larangan sebagai berikut:

LUK

Data Wargs Megaes

STATUS IDM

Arsip Anikel/Berita

Gambar 2. Fitur-fitur atau menu pada website Sistem Informasi Desa (SID) Desa Larangan, 2024

Berdasarkan gambar 2. terlihat bahwa fitur yang tersedia lebih berfokus pada data administratif seperti data
pendidikan, pekerjaan, agama dan demografi, tetapi tidak menyertakan laporan atau informasi keuangan. Belum
tersedianya fitur laporan keuangan ini menunjukkan bahwasannya Sistem Informasi Desa (S1D) Desa Larangan belum
optimal dalam mendukung keterbukaan informasi publik, khususnya pada pengelolaan dana desa. Tanpaadanya akses
terhadap informasi keunangan, Sistem Informasi Desa (SID) belum sepenuhnya efektif sebagai media yang mendukung
keterbukaan infromasi kepada masyarakat.

Keterbukaan informasi kepada masyarakat bisa dilihat dari sosialisasi yang diadakan pemerintah Desa Larangan
terkait dengan website Sistem Informasi Desa (S1D) vang pertama kali dilakukan pada 2 April 2022 sekaligus dengan

Berdasarkan gambar 3. dapat diketahui hahwa pemerintah Desa Larangan telah melakukan sosialisasi pertama
website Sistem Informasi Desa (SID). Temuan dilapangan, sosialisasi dilakukan hanya saat pertama kali peluncuran
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website namun pada tahun-tahun berikutnya tidak dilakukan sosialisasi websire. Ketiadaan sosialisasi tersebut salah
satunya di&nﬂkan kurangnya maintenance schingga mengakibatkan website eror.

a juga dilakukan dengan Ibu Wati selakn masyarakat Desa Larangan untuk menanyakan terkait
sosialisasi Sistem Informasi Desa (SID) yang dilakukan pemerintah Desa Larangan yakni:

“Sava sudah mengikuni sosialisasi renrang Sistem Hasil Desa (SID) vang diadakan di balai desa. Serelah
sosialisasi, saya merasa lebih terinformasi tetapi kadang sayva masif kesulitan untuk mengakses informasi secara
online. Terutama bagi kami yang lebih ma, menngunakan teknologi terkadang menjadi tantangan. Mungkin perlu ada
pelatihan lebih lanjut agar kami bisa lebih memahami cara menggunakan website Sistem Informasi Desa (SID) "
(Hasil wawancara pada 13 September 2024).

Dari sisi masyarakat, meskipun so Sistem Informasi Desa (SID) sudah memberikan pemahaman awal,
terdapat tantangan teknis dalam hal aks. as. Khususnya bagi warga yang kurang terbiasa dengan teknologi dan
penggunaan Sistern Informasi Desa (SID). Hal tersehut menunjukkan hahwasannya meskipun aparatur desa sudah
memahami dan menerapkan Sistem Informasi Desa (SID) dengan baik, pemahaman masyarakat terhadap teknologi
yang mendukung masih perlu ditingkatkan. Pelatihan lebih lanjut bagi masyarakat menjadi penting agar seluruh
masyarakat Desa Larangan dapat memanfaatkan Sistem Informasi Desa (SID) secara maksimal sehingga keterbukaan
informasi yang diharapkan bisa benar-benar terwujud.

Dari hasil wawancara dan data, dapat disimpulkan bahwa pemahaman aparatur desa terhadap Sistem Informasi
Desa (SID) berperan untuk meningkatkan keterbukaan informasi publik. Namun, kurangnya fitur laporan keuangan
dan keterbatasan teknis menyebabkan Sistem Informasi Desa (SID) belum sepenuhnya efektif. Kendala lain juga
dipengaruhi oleh aksesibilitas masyarakat, dimana masyarskat membutuhkan  pelatihan lebih lanjut untuk
memanfaatkan Sistem Informasi Desa (SID) secara maksimal. Tanpa pemahaman dan dukungan teknis yang cukup,
tujuan keterbukaan informasi publik melalui Sistem Informasi Desa (SID) belum bisa tercapai dengan optimal. Hasil
penelitian ini sejajar dengan studi terdahulu dengan judul “Efektivitas Sistem Informasi Desa Berbasis E-Goverment
Di Desa Kertasaya Kecamatan Penawangan™ (2023). Ditemukan bahwa masalah utama dalam penelitian ini adalah
penerapkan E-Govermnent di Desa Kertayasa yakni pada kapasitas SDM dan infrastruktur [19].

Kesamaan antara penelitian ini dengan penelitian terdabulu menggambarkan bashwa pemahaman program
memiliki tantangan berupa kurangnya kapasitas sumber daya dan infrastruktur. Hal ini sebagaimana dikemulkakan
oleh Edy Sutrisno (2010:125) bahwa pemahaman program merupakan bagaimana program tersebut ksanakan agar
dapatdengan mudah dipahami serta diterima. Pemahaman program juga berkaitan dengan ketepatan Tl Program
sebagaimana diungkapkan oleh Budiani (2007) ketepatan sasaran program merujuk pada tingkat kesesuaian peserta
program dengan sasaran yang sebelumnya telah ditetapkan [20]. Dengan demikian pemahaman aparatur desa terhadap
program pada Sistem Informasi Desa (SID) sangat berperan penting dalam mencapai keterbukaan informasi publik
secara efektif. Meskipun pemahaman awal sudah terbentuk, kurangnya fitur penting seperti laporan keuangan
menghambat twjuan transparansi.

2. Ketepatan Sasaran
ﬁtpck berikutnya dalam menilai efektivitas suatu program ialah tepat sasaran. Ketepatan sasaran yang dituju harus

erminkan keselarasan antara tujuan yang hendak dicapai dengan ketentuan yang sebelumnya telah ditetapkan,
agar program bisa dilaksanakan dengan efektif [21]. Ketepatan sasaran pada suatu program seperti yang diterapkan
dalam Sistem Informasi Desa (S1D) sangat menentukan keberhasilan pelaksanaannya. Program yang tepat sasaran
harus memastikan bahwa layanan yang disediakan benar-benar menjawab kebutuhan masyarakat dan mempermudah
akses terhadap informasi yang dibutuhkan. Jika sasaran yang ditetapkan tidak sesuai maka akan mengambat efektivitas
program dan menurunkan partisipasi masyarakat. Ketepatan sasaran dalam Sistem Informasi Desa (SID) berarti
menyediadakan layanan informasi digital yang efektif dan bermanfaat bagi seluruh masyarakat, memastikan
aksesibilitas, akurasi data dan penyesuaian berkelanjutan berdasarkan umpan balik yang diberikan oleh masyarakat.
Dalam hal ini, ketepatan sasaran pada Sistem Informasi Desa (SID) penting bagi aparatur desa menyesuaikan antara
tujuan program dan kebutuhan masyarakat desa dalam mencapai efektivitas yang diharapkan. Sistem Informasi Desa
(SID) di Desa Larangan dinilai telah berhasil meningkatkan ef si kerja aparatur desa serta mempermudah akses
keterbukaan informasi bagi masyarakat. Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Bapak Ahmad Solifudin sebagai
operator website Sistem Infromasi Desa (SID):

“Jadi, SID ini bikin kerja kita selafu pemdes jauh lebih gampang. Dulw, harus nulis dara secara manual lebif
lama dan capek, sekarang tinggal keiik di sistem. Masyarakat juga bisa cek info dengan cepai. Misalnya, mereka
bumih info kegiatan ataw program desa tanpa harus datang ke kantor . (Hasil wawancara pada 13 September 2024)

Hal tersebut selaras dengan hasil wawancara dengan Bapak Rifky Johan selaku Staff Umum Desa Larangan terkait
upaya pemerintah desa untuk menyesuaikan website Sistem Informasi Desa (SID) dengan kebutuhan dan harapan
masyarakat sehagai berikut:

“Sava sering dapet masukan dari warga mbak. Misalnya, ada yang bilang butwh info lebih tentang program
bhantuan . Jadi, ini kita ambahin fitur komentar di website SID supaya mereka bisa tanya langsung, agar bisa bikin
komunikasi lebif lancar dengan warga . (Hasil wawancara pada 13 September 2024).
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Pemerintah Desa Larangan menekankan kemudahan akses informasi yang diberikan oleh website Sistem Informasi
Desa (SID), yang memungkinkan warga untuk tetap terinformasi tanpa harus datang ke kantor pemerintal Desa
Larangan. Pemerintah Desa Larangan juga menyoroti pentingnya masukan dari warga, yang mnunjukkanalwa
mereka aktif berpartisipasi dalam proses pengambilan keputusan. Dengan adanya fitur tanya jawab di website Sistem
Informasi Desa (51D) masyarakat merasa lebih terlibat dan memiliki saluran untuk menyampaikan kebutuhan mereka.
Dengan sistem yang terintegrasi pemerintah desa dapat lebih cepat dan akurat dalam mengelola data, yang pada
gilirannyamendukung penentuan sasaran yang lebih tepat. Hal ini sejalan dengan data pengunjung ya jukkan
bahwa mayoritas masyarakat menggunakan website untuk mencari informasi yang menunjukkan Ihl‘tm‘ikan dan
kebutuhan mereka terhadap informasi tersebut. Berikut statistik pengunjung vang tersedia pada website Sistem
Informasi Desa (SID) Desa Larangan:

=

3 Dktober 2004, 221900

Pangunjung : Tetsl: 175,636

Gambar 4. Statistik pengunjung website Sistem Informasi Desa (SID) Desa Larangan, 2024

Berdasarkan gambar 4. mencatat 175 636 pengunjung dari tahun pertama penggunaan website yaitu tahun 2022
hingga saat ini. Tingginya angka pengunjung yang mencari informasi menunjukkan bahwa websire Sistem Informasi
Desa (SID) masih dibutuhkan oleh masyarakat. Dari jumlah tersebut, 70% pengunjung mengakses informasi terkait
program dan kegiatan desa, sementara 30% lainnya mencari informasi umum seperti berita desa. Kebutuhan
masyarakat akan informasi ini selaras dengan wawancara yang dilakukan dengan Bapak Jarwo Edy selaku Kasun
Desa Larangan sekaligus anggota tim penggerak lapangan sebagai berikut:

"Sebagai tim penggerak, tugas kita i nyari dan pulin data dari lap . Dengan SID kita bisa lebih cepat
dapet data yang akurat. Duln, kita harus keliling desa dan catat manual, sekarang tinggal update di sistem.
Masyarakat juga lebih terbuka, mereka mau kasih info karena tahu data mereka bakal dipakai unmk kepentingan
desa" . (Hasil wawancara pada 13 September 2024).

Pernyataan dari Kasun Desa Larangan menunjukkan bahwa@n ini memudahkan mereka dalam mengumpulkan
data, yang unjukkan bahwa Sistem Informasi Desa (SID) tidak hanya bermanfaat bagi masyarakat, tetapi juga
bagi apar: s dalam meningkatkan efisiensi kerja dalam pengelolaan desa.

Hal ini juga disampaikan oleh Ibu Diana sebagai salah satn masyarakat Desa Larangan yaitu:

"SID it keren ya mbak, Saya bisa tahu semua kegiatan desa dan berita terbaru tanpa harus nunggu orang cerita.
Misal, kalan ada acara atan program bagi, semua ndah ada di sana. Jadi, kita nggak ketinggalan info." (Hasil
wawancara pada 13 September 2024)

al tersebut mengungkapkan bahwa Sistem Informasi Desa (SID) berfungsi sebagai sumber informasi yang
dﬁngkinkan masyarakat untuk mengetahui berbagai kegiatan dan berita terbaru dari desa dengan lebih mudah.
Dengan adanya sistem ini, masyarakat tidak perlu lagi bergantung pada informasi dari orang lain, sechingga masyarakat
dapat lebih aktif berpartisipasi dalam acara dan program yang diselenggarakan .

Selaras dengan pendapat Alfadinda sebagai salah satu mahasiswa terkait fungsi Sistem Informasi Desa (SID):

“Buar hasiswa, SID sangar banmi fika kita bumh data kependudukan dan APBDes buar tugas kuliah.
Sekarang, tinggal akses online, semua data yang dibutuhkan wdah tersedia. Nggak perlu repot-repot lagi nyari ke
sana kemari atau datang ke baldesnya."(Hasil wawancara pada 13 September 2024)

Disisi lain pernyataan dari mal swa menjelaskan bahwa akses online yang disediakan oleh Sistem Informasi
Desa (SID) memudahkan mahasisw am mendapat data yang diperlukan tanpa harus melalui proses pencarian yang
rumit. Hal ini menunjukkan bahwa Sistem Informasi Desa (SIDYtidak hanya bermanfaat bagi masyarakat umum,
tetapi juga mendukung kebutuhan akademis mahasiswa.

Berdasarkan hasil wawancara serta data yang terkumpul, penerapan Sistem Informasi Desa {S@ Desa
Larangan memunjukkan bahwa ketepatan sasaran dalam layanan informasi berkontribusi terhadap keterbukaan
informasi publik. Layanan Sistem Informasi Desa (SID) yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat seperti fitur
tanya jawab dan kemudahan dalam mengakses data, memungkinkan warga dalam berpartisipasi dalam proses
pengambilan keputusan serta pemenuhan kebutuhan informasi publik. Tingginya jumlah pengguna Sistem Informasi
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Desa (SID) mencerminkan efektivitas sistem ini dalam memenuhi kebutuhan informasi masyarakat. Hasil penelitian
ini sejajar dengan hasil penelitian dengan judul “Pemberdayaan Aparatur Desa Pulorejo Melalui Perancangan Gpen
Access Web Sistem Informasi Desa Smart-Village Di Kecamatan Tembelang Kabupaten Jombang™ (2022).
Ditemnukan hahwa 87% masyarakat menyatakan kepuasan terhadap eksistensi website Sistem Informasi Desa (SID)
Desa Pulorejo, sementara 88% di antaranya menganggap bahwa website tersebut berkontribusi pada peningkatan
kinerja aparat desa [22].

Kesamaan antara penelitian ini dengan peneliti rd:ihulu menggambarkan bahwa ketepatan sasaran dalam
wehsite ini bisa menyediakan informasi yang relevan bagi masyarakat desg_serta mendukung kinerja aparatur desa
dalam memberikan pelayanan publik yang mudah diakses. Hal ini seba; a dikemukakan oleh Edy Sutrisno

{2010:125) bahwa ketepatan sasaran merujuk pada pencapaian tujuan yang harus sesuai dengan ketentuan yang telah
sebelumnya ditetapkan agar program bisa berjalan secara efektif. Selaras dengan pendapat Duncan (2005), ketepatan
sasaran berkaitan dengan sejauh mana sebuah instansi mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan tepat
dan sesuai dengan target yang telah disusun [23]. Dengan demikian, ketepatan sasaran pada penerapan Sistem
Informasi Desa (SID) di Desa Larangan mendukung keterbukaan informasi layanan publik dengan tingginya angka
pengguna atan pengunjung pada website mencerminkan bahwa Sistem Informasi Desa (SID) mampu menjawah
kebutuhan informasi masyarakat secara efektif dan memberikan kemudahan bagi warga untuk mendapatkan informasi
serta meningkatkan efisiensi kerja aparatur desa.

3. Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu dalam pelayanan publik merujuk pada kemampuan instansi pemerintah untuk menyajikan
layanan sesuai dengan wakt yang telah dijanjikan atau diharapkan oleh masyarakat. Hal ini mencerminkan sejauh
mana lkembaga tersebut dapat diandalkan dan efisien dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Dengan ketepatan
waktu, kepercayaan serta kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan dapat meningkat, sekaligus
mencerminkan kinerja pegawai yang baik dan membantu mengurangi biaya operasional. Ketepatan waktu berfungsi
sehaoni salah satn cara untuk menilal kualitas layanan publik dan dapat memperkuat reputasi serta kepercayaan
wlmkm terhadap instansi dalam memberikan informasi van nsparan dan akurat seperti yang diharapkan dalam
Sistem Informasi Desa (SID) dalam meningkatkan keterbu ormasi publik. Dalam hal ini, ketepatan wakiu
aparatur desa dalam menginput berbagai informasi desa pada Sistem Informasi Desa (SID) sangat penting dalam
mencapai tujuan keterbukaan informasi publik. Adapun hasil wawancara yang dilakukan dengan oleh Ibu
Purwaningtyas Kartika selaku sekertaris Desa Larangan dalam meningkatkan ketepatan waktu pada proses pembaruan
informasi Sistem Informasi Desa (SID) yaitu:

“Sava rasa pengelolaan informasi website SID masih perfu banvak perbaikan kavena kami belwm memiliki SOP
vang jelas untuk pembaruan informasi” (Hasil wawancara pada 13 September 2024)

Pernyataan tersebut juga disampakan Bapak Ahmad Solifudin selaku Kaur Perencanaan Desa Larangan sekaligus
operator website yaitu:

“Sebenarnya kami belum punya SOP yang jelas, jadi tidak ada atwan tentang kapan harus memperbarui
informasi. Tapi kami biasanya memperbarui informasi di akhir tahun, terutama di bulan oktober dan november. Dan
memperbarui informasinya tergantung wakm dan kondisi " (Hasil wawancara pada 13 September 2024)

Dari pernyataan yang diberikan oleh Sekertaris Desa Larangan dan Kaur Perencanaan Desa Larangan yang juga
berperan sebagai operator website Sistem Informasi Desa (SID) terungkap bahwa saat ini belum ada Standart
Operating Procedure (SOP) yang mengatur ketepatan waktu dalam memperbarui informasi pada website Sistem
Informasi Desa (SID). Kaur perencanaan menjelaskan bahwa informasi yang diperbarui biasanya dilakukan secara
berkala pada akhir tahun, khususnya pada bulan Oktober dan November. Hal ini mengakibatkan keterlambatan dalam

yang scharusnya dapat diakses masyarakat secara real-time. Keterlambatan dalam
ﬁampﬂian informasi ini berdampak langsung pada penurunan jumlah artikel yang dipublikasikan setiap tahunnya
Sistem Informasi Desa (SID) Desa Larangan. Berikut jumlah artikel atau berita yang dipublikasikan oleh
pemerintah Desa Larangan pada tahun 2022-2024:
Tabel 2. Jumlah artikel atau berita pada Sistem Informasi Desa (SID) Tahun 2022-2024

No Tahun Jumlah Artikel
1 2022 13
2 2023 5
3 2024 1

Sumber: website Sistem Informasi Desa (SID) Desa Larangan, 2024
Berdasarkan data pada tabel ml:nunj@bahwajumlah artikel yang dipublikasikan melalui Sistem Informasi
Desa (SID) Desa Larangan menunjukkan penurunan dari tahun un yang cukup signifikan. Pada tahun 2022,
terdapat 13 artikel yang dipublikasikan. Hal tersebut menandakan bahwa Sistem Informasi Desa (SID) aktf digunakan
untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat. Namun, pada tahun 2023, jumlah artikel yang dipublikasikan
menurun drastis menjadi hanya 5 artikel. Penurunan ini berlanjut pada tahun 2024, di mana hanya 1 artikel yang
diterbitkan. Penurunan ini disebabkan oleh adanya keterlambatan dalam menerima data pendukung untuk diunggah

Copyright £ 2018 Authar [s]. This & an open-access anticle distributed under e terms af e Crestive Commaons Aritution Licemse (CC BY). The we,
distribution or reprecdiiction in ofer forums & permitiad, provided e original sutharis) and he copyright owneris) ans credited and hat the criginal
publication in fhis journal is citedl, in accondance with sccepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permifted which dos not comgly
with these terms.




Page 111

ke website tersebut, sehingga menghambat konsistensi dalam publikasi informasi. Hal tersebut sesuai dengan
keterangan dari Bapak Ahmad Solifudin selaku Kaur Perencanaan Desa Larangan sekaligus operator website yaitu:

“Ya, saya pernah lami keterlamb data pendukung unmk informasi yang ditampilkan di website SID.
Kadang-kadang data vang kami butuhkan tidak langsung tersedia, karena keterlambatan dari pihak yang
bertanggung jawab mengumpulkan data dan terjadi masalah teknis pada sistem. Untuk mengatasi keterlambatan ini,
kami biasanya melakukan komunikasi dengan pihak yang mengumpulkan data untuk memastikan kapan data tersebut
bisa tersedia. Terkait masalah teknis kami segera melaporkannya kepada tim IT" (Hasil wawancara pada 13
September 2024)

Pernyataan oleh Kaur Perencanaan Desa Larangan selaku operator website menunjukkan bahwa keterlambatan
dalam pengumpulan data dan adanya masalah teknis merupakan faktor utama yang mempengaruhi efektivitas dan
konsistensi publikasi informasi di website Sistem Informasi Desa (SID). Pemerintah Desa Larangan telah mengambil
langkah-langkah untuk mengatasi permasalahan tersebut. komunikasi yang baik dengan pihak pengumpul an
tim IT menjadi solusi dalam menyelesaikan keterlambatan dalam me blikasikan informasi dalam website Sistem
Informasi Desa (SID).

Berdasarkan hasil wawancara dan data yang terkumpul,, penerapan Sistem Informasi Desa (SID) di Desa Larangan
menunjukkan bahwa belum adanya Standart Operating Procedure (SOP) yang mengatur ketepatan waktu dalam
memperbarui informasi pada website Sistemn Informasi Desa (SID) sehingga mengalami keterlambatan dalam
mempublikasikan artikel atau begta Selain itu, operator website Sistem Informasi Desa (SID) terlambat dalam
menerima data pendukung dari ]ﬁ pengumpul data. Ketidaktepatan waktn dalam mempublikasikan informasi
berpengaruh terhadap efektivitas Sistem Informasi Desa (SID) Desa Larangan. Hasil penelitian ini sejajar dengan
penelitian dengan judul “Efektivitas Sistem Informasi Desa (SID) Dalam Meningkatkan Pelayanan Administrasi
Desa™ (2023). Ditemukan bahwasannya permasalahan utama dalam penelitian ini terletak pada kurang optimalnya
pemerintah desa dalam mendayagunakan teknologi informasi. Informasi yang disajikan pada situs web Sistem
Informasi Desa (SID) Kelurahan Sekardangan tidak bersifat terkini (up to date) dan hanya mencakup struktur
pemerintahan desa [24].

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu menggambarkan bahwa ketepatan waktu dalam memperbarui
layanan informasi mengalami keteglambatan mengupdate informasi dari pihak operator. Hal tersebut sebagaimana
dikemukakan oleh Edy Sutrisno 25) bahwa ketepatan waw:cmpakan indikator efektivitas suatn program,

di mana sebuah program dianggap efektif jika dilaksanakan sesu gan waktu yang sebelumnya telah ditetapkan.
Semakin tinggi tingkat ketepatan waktu pelaksanaan program, semakin efekif pula program tersebut. Ketepatan
waktu juga berkaitan dengan ketepatan penentuan waktu sebagaimana diungkapkan oleh Makmur (2007) bahwa
penentuan waktu yang tepat menjadi salah satu faktor kunci dalam mengukur efektivitas program. Waktu memegang
peran penting dalam menentukan keberhasilan suatn aktivitas yang dijalankan m sebuah organisasi. Dengan
demikian, ketepatan waktu pemerintah desa dalam memberikan layanan informasi pada Sistem Informasi Desa (S1D)
sangal penting dalam mencapai keterbukaan informasi publik secara efektf. Meskipun pemerintah desa telah
mengkomunikasikan dengan pihak pendukung data agar tidak mengalami keterlambatan dalam memberikan informasi
atau data, belum adanya Standart Operating Procedure (SOP) menjadi penghambat operator website Sistem Infarmasi
Desa (SI1D) dalam memperbarui informasi.

4. apaian Tujuan

Ef; s suatu program sangat ditentukan oleh wjuan program tersebut, yang berfungsi sebagai faktor utama
dalam menilai apakah pelaksanaan program telah sesuai dengan perencanaan awal. Tujuan program mencakup
keseluruhan usaha yang dirancang untuk mencapai target tertentu dan harus dipahami sebagai bagian dari proses
i agar target tersebut dapat dicapai secara optimal. Keberhasilan dalam mencapai tujuan menjadi indikator
jauh mana program yang dijalankan oleh pemerintah atan lembaga telah memenuhi sasaran yang
ditetapkan. satu tujuan Sistem Informasi Desa (S1D) ialah menyediskan akses i si hagi masyarakat umum.
Hal tersebut tercantum di dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 Temangw‘fbukaan Informasi Publik.
Tujuan ini juga diterapkan pada website Sistem Informasi Desa (SID) Desa Larangan. Seperti yang disampaikan dalam
wawancara dengan Ibu Purwaningtyas Kartika selaku sekertaris Desa Larangan yaitu:

“Jadi, memang kami di Desa Larangan berharap website SID ini bisa jadi jembatan antara pemerintah desa dan
warga. Dari yang kami lihat tnjnan awalnya wntuk meningkatkan keterbukaan informasi publik sudah mulai tercapai.
Warga sekarang lebih mudah akses informasi tentang program-program desa dan kegiatan yang sedang
berfangsung " (Hasil wawancara pada 13 September 2024)

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara oleh Bapak Ahmad Solifudin selaku Kaur Perencanaan Desa
Larangan sekaligus operator website yaitu mengatakan:

“Iva mbak, sebelumnya warga tidak memiliki akses terhadap dara stanisiik. Sekarang, dengan adanva website ini
mereka bisa cek sendiri. Misalnya informasi tentang data statistik penduduk berdasarkan pendidikan, usia penduduk,
perkawinan , dan pekerjaan semua ada di sim. Jadi keterbukaan informasi mulai terwnjud " (Hasil wawancara pada
13 September 2024)
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Pernyataan hasil wawancara Ibu Purwaningtyas Kartika selaku sekertaris desa dan Bapak Ahmad Solifudin selaku
aur Perencanaan Desa Larangan sekaligus operator website menunjukkan bahwa Desa Larangan memiliki harapan
a.ar terhadap website Sistem Informasi Desa (SID) sebagai sarana untuk meningkatkan keterbukaan informasi antara
pemerintah desa dan masyarakat, sebelum adanya website Sistem Informasi Desa (S1D) masyarakat tidak memiliki
akses terhadap informasi mengenai data statistik penduduk. Dengan peluncuran website tersebut, warga kini memiliki
kemampuan untuk mengakses informasi tersebut secara mandiri. Hal ini mencakup data statistik yang relevan seperti
data pendidikan, data usia penduduk, data perkawinan, dan data pekerjaan penduduk. Dengan demikian, keterbukaan
informasi di tingkat desa mulai terwujud yang berpotensi meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses
pemerintahan. Berikuwt statistik penduduk pada websire Sistem Informasi Desa (SID) Desa Larangan:

STATISTIK PENDUDUK
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Gambar 5, Statistik Penduduk Desa Larangan, 2024

Berdasarkan gambar 5. statistik penduduk Desa Larangan tidak hanya mencakup total populasi yang berjumlah
6.163 jiwa dengan 3.050 laki-laki dan 3.113 perempuan, tetapi juga menyoroti keterbukaan informasi publik melalui
berbagai kategori data yang tersedia. Informasi ini mencakup statistik wilayah, pendidikan, usia penduduk, status
perkawinan, hingga pekerjaan. Penyajian data yang terstruktur ini menunjukkan komitmen desa dalam menyediakan
akses informasi yang transparan dgg yelevan yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan seperti perencanaan
pembangunan, pelayanan publik, evaluasi kebijakan secara efektif.

Berdasarkan hasil wawancara dan data yang terkumpul, Sistem [nformasi (SID) di Desa Larangan telah
menunjukkan kemajuan dalam mencapai tujuan utamanya yaitu meningkatkan keterbukaan informasi publik sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 Melalui website Sistem Informasi Desa (SID) masyarakat kini dapat
mengakses data statistik seperti pendidikan, usia, perkawinan, dan pekerjaan secara mandiri, yang sebelumnya sulit
diperoleh. Hal ini mencerminkan upaya desa dalam menyediakan informasi yang transparan dan relevan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian dengan judul “Implementasi Keterbukaan Informasi Publik (Studi Pada Website PPID Desa
Sidodadi Kabupaten Mukomuko™ (2022) yang gungkapkan bal ya aparatur Desa Sidodadi memiliki
komitmen t i dalam menyedizkan informasi publik bagi masyarakat. Komitmen tersebut tercermin melalui
kclcrbukautr&lg'nicn\i, dan efektivitas yang tampak jelas dalam konten yang disajikan pada website tersebut.
Keberadaan website PPID Desa Sidodadi memungkinkan layanan informasi publik diakses oleh umuap%alullkaln

memiliki koneksi internet [25].

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu mcnggaa:lrk;m bahwa tercapainya tujuan keterbukaan
informasi bedasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 telah memenuhi fungsi website gai media
informasi, promosi, pendidikan, pemasaran, serta komunikasi. Hal tersebut sebagaimana dikemul oleh Edy
Sutrisno (2010:125) yang menyatakan bahwasannya semakin besar manfaat yang dihasilkan oleh suatu program,
semakin efektif pula program tersebut. Sebagiamana diungkapkan oleh Richard M Steers (1980) pencapaian tujuan
oleh suatn instansi memerlukan berbagai upaya yang dilakukan dalam prosesnya, di mana usaha tersebut menjadi
bagian integral dari keberhasilan mencapai tujuan [26]. Demikian, bisa disimpulkan bahwasannya Sistern Informa:
Desa (SID) di Desa Larangan telah berhasil menjadi sarana yang efektif dalam meningkatk an keterbukaan informasi
publik sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. Melalui akses mandiri terhadap data statistik yang mencakup pendidikan,
usia penduduk, perkawinan, dan pekerjaan, Sistem Informasi Desa (SID) tidak hanya mendukung keterbukaan
informasi tetapi juga mendorong partisipasi masyarakat dalam pemerintahan desa.

5. Perubahan Nyata

Perubahan nyata merupakan aspek yang diharapkan dalam pelaksanaan suatu program. Perubahan ini
mencerminkan peralihan dari ko awal menuju kondisi berikutnya, dengan harapan bahwa perubahan tersebut
mengarah pada hal-hal yang lebih positif dan memberikan dampak yang luas. Perubahan ini tidak hanya bersifat
material seperti peningkatan infrastruktur atau fasilitas, tetapi juga bersifat immaterial seperti peningkatan kesadaran,
pasrtisipasi, atau kepuasan masyarakat terhadap layanan yang diberikan. Perubahan nyata menjadi salah satu variabel
utama untuk melihat dampak suatu program terhadap masyarakat. Sebuah program dimmggap efektf apabila
pelaksanaannya sesuai dengan rencana yang telah dirancang serta mampu memberikan hasil yang konkret kepada
masyarakat. Keberhasilan suatu program dalam menciptakan perubahan nyata juga berkaitan erat dengan sejanh mana
program tersebut sesuai dengan kebutuhan masyarakat berjalan sesuai rencana serta menghasilkan dampak yang
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terukur dan berkelanjutan vang diharapkan dalam Sistem Informasi Desa (SID). Adapun terkait dengan dampak atau
perubahan nyata terth@8p website Sistem Informasi Desa (SID) Desa Larangan menurut Bapak Akbar selaku
masyarakat pengguna Sistem Informasi Desa (SID) Desa Larangan sebagai berikut:

“Sejak ada SID saya merasa banvak perubahan positif, terutama soal info kegiatan desa. Dulu kami bingung
kapan dan dimana rapat desa diadakan. Sekarang. info itu, jelas tertera di situs website SID Desa Larangan” (Hasil
wuécam pada 13 September 2024)

Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara yang diungkapkan oleh Ibu Dewi selaku masyarakat pengguna
Sistem Informasi Desa (SID) Desa Larangan yang mengatakan bahwa:

“Sebelum ada SID sava tidak tahu kapan ada rapat desa atan kegiatan penting di desa. Saat ini sudah ada agenda
rapat di website SID. Yang saya fihat partisipasi warga desa naik setelah adanya SID ini"" Hasil wawancara pada 13
September 2024)

Dari pernyataan hasil wawancara dengan Bapak Akbar dan Ibu Dewi selaku masyarakat pengguna website Sistem
Informasi Desa (SID) menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam layanan informasi. Dengan adanya Sistem
Informasi Desa (SID) masyarakat kini bisa memperoleh informasi terkait kegiatan desa seperti jadwal rapat dan
agenda kegiatan lainnya secara jelas dan mudah diakses. Selain itu, dampak dari keterbukaan informasi yang
disediakan oleh Sistem Informasi Desa (S1D) juga terlihat pada peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan
desa. Sebagaimana disampaikan oleh Ibu Dewi bghwa agenda desa yang dipublikasikan melalui Sistem Informasi
Desa (SID) telah mendorong lebih banyak mﬁﬁkm untuk terlibat dalam forum-forum desa. Hal tersebut
menunjukkan bahwa Sistem Informasi Desa (S1D) tidak hanya berfungsi sebagai media informasi tetapi juga sebagai
instrumen yang mendorong keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan yang merupakan salah satu
keberhasilan dalam mendukung tata kelola pemerintahan yang terbuka dan partisipatif.

Berdasarkan hasil wawancara yang terkumpul, Sistem Informasi Desa (SID) De
efektitivitas dalam menyediakan informasi yang dibutuhkan kepada masyarakat. H jalan dengan penelitian
dengan judul “Pengembangan Website Desa Untuk Pelayanan Publik Melali Kegiatan Kuliah Kerja Nyata di
Kelurahan Rappang™ (2020) bahwa websit memungkinkan masyarakat untuk dengan mudah mendapat mformasi
tentang layanan publik serta membantu aparatur desa dalam meny ajikan hasil kinerja desa [27].

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu menggambarkan bahwa perubahan nyata pada websire yaitu

Larangan mencerminkan

mempermudah masyarakat dalam mengakses informasi tentang desa, sehingga menciptakan t aransi pemerintah
desa terhadap masyarakat. Hal tersebut sebagaimana perubahan nyata dikemukaka h risno (2010:125)
yang menyatakan bahwasannya suatn program dapat dianggap efektif jika men an perubahan nyata yang

dirasakan langsung oleh sasaran program. Perubahan nyata juga berkaitan dengan perubahan menurut Kurt Lewin
1051) proses yang erdiri dari tiga tahap unfreezing, moving, serta refreezing yang menggambarkan bagaimana suatu
ansi Elt heradaptasi dan mengimplementasikan perubahan secara efektif [28]. Oleh karenanya,, penerapan

Sistem In asi Desa (SID) di Desa Larangan telah menghasilkan perubahan nyata terutama dalam hal akses
informasi dan partisipasi masyarakal. Dengan adanya Sistem Informasi Desa (SID) masyarakat lebih mudah
mendapatkan informasi tentang kegiatan desa yang berdampak pada peningkatan keterlibatan masyarakat dalam
forum-forum desa juga mendukung keterbukaan dalam tata kelola pemeritah desa.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan diatas, bisa disimpulkan bahwasannya efektivitas Sistem
Informasi Desa (SID) dalam meningkatkan keterbukaan informasi publik di Desa Larangan cukup baik pada berbagai
indikator meskipun masih terdapat beberapa kekurangan. Pertama: pada indikator pemahaman program, menunjukkan
bahwa aparatur desa memahami tujuan dan fungsi Sistem Informasi Desa (SID), namun belum tersedianya fitur
laporan keuangan menunjukkan belum optimal dalam mendukung keterbukaan informasi publik. Kedua: pada
indikator ketepatan sasaran, aparatur desa mampu memenuhi kebutuhan informasi masyarakat dengan tingginya
jumlah pengguna website hingga saat ini. Ketiga: pada indikator ketepatan wakt, aparatur desa mengalami
keterlambatan dala baruan informasi di website desa, serta pengembangan standar operasional prosedur (SOP)
yang jelas untuk stikan infory ang disediakan selaln akurat dan real time. Keempat: pada indikator
pencapaian tujuan, Sistem Informasi (SID) di Desa Larangan telsh menunjukkan kemajuan dalam mencapai
tujuan utamanya yaitu meningkatkan keterbukaan informasi publik sesuai dengan Undang-Undang Nomor 14 Tahun
2008. Kelima: pada indikator perubahan nyata, terlihat pada peningkatan partisipasi masyarakat dalam kegiatan desa.
Peneitian ini menunjukkan bahwa perlunya dilakukan peningkatan pelatihan bagi masyarakat dan aparat desa
mengenai penggunaan Sistem Informasi Desa (SID) serta pengembangan fitur yang lebih lengkap dan relevan untuk
mementuhi kebutuhan informasi mas yarakat.

“Cogyright © 2018 Author [s]. This & an open-access article diswibuted under theterms of the Creative Commans Anribution Licemse (CC B ). The wse,
dtribution or reprexduction in offer lorums i permitizd, provided e oniginal sutharis) and e copyright ownerls) ans credited and hiat the original
paiblication in this journs] i citedl, in accondance with sccepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which dos not conply
with these terms.”
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